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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Konsonan
ا = tidak dilambangkan ض = dl
ب = b ط = th
ت = t ظ = dh
ث = ts ع = ‘(koma menghadap ke atas)
ج = j غ = gh
ح = ẖ ف = f
خ = kh ق = q
د = d ك = k
ذ = dz ل = l
ر = r م = m
ز = z ن = n
س = s و = w
ش = sy ه = h
ص= sh ي = y
Hamzah (ﺀ) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di
awal kata maka transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan.
Namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka dilambangkan
dengan tanda koma atas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambang
"ع
xB. Vokal, Panjang, dan Diftong
Tulisan latin vokal fathah ditulis dengan "a", kasrah dengan "i", dan
dlamah dengan "u", sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan
cara berikut :
Vokal (a) panjang = â misalnya لﺎﻗ menjadi qâla
Vokal (i) panjang = î misalnya ﻞﯿﻗ menjadi qîla
Vokal (u) panjang = ȗ misalnya ن ود menjadi dȗna
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat. Maka tidak boleh digantikan dengan î,
melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya’ nisbat di
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong , wawu dan ya’ setelah fathah ditulis
dengan "aw" dan "ay".
Diftong (aw) = misalnya  لﻮﻗ menjadi qawlun
Diftong (ay)  = misalnya ﺮﯿﺧ menjadi khayrun
C. Ta’ marbȗthah (ة)
Ta’ marbȗthah ditransliterasikan dengan "ṯ" jika berada ditengah kalimat,
tetapi apabila ta’ marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditranliterasikan dengan menggunakan "h" misalnya  ﺔﺳرﺪﻤﻠﻟ ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا menjadi al-
risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  ﻰﻓ
ﷲ ﺔﻤﺣر menjadi fi rahmatillâh.
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D. Kata Sandang Dan Lafadh al-Jalalaẖ
Kata sandang berupa "al" (لا) ditulis dengan huruf kecil kecuali terletak
di awal kalimat, sedangkan "al" dalam lafadh  jalâlah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disangdarkan pada (idhafah) maka dihilangkan,
perhatikan contoh-contoh berikut ini :
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan …
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan …
3. Masyâ’ Allah kâna wa mâ lam yasyâ lam yakun.
4. Billâh ‘assa wa jalla.
E. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi .apabila kata tersebut merupakan
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan,
tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh
berikut :
"… Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais ,
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk
menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia,
dengan salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai
pemerintahan, namun … "
Perhatikan penulisan nama « Abdurrahman Wahid," "Amin Rais" dan
kata "salat" ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia
xii
yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun
berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan
terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara "Abd al-Rahmân Wahid, "
"Amîn Raîs, " dan bukan ditulis dengan "shalât
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ABSTRAK
Baerin Octaviani, NIM 11220012, 2015. Perbandingan Konsep Anjak Piutang
Syariah Dalam Fatwa DSN-MUI Dengan Konsep Akad Hiwalah Dalam
Surat Edaran Bank Indonesia. Skripsi. Jurusan Hukum Bisnis Syariah,
Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: Dr. H. Mohamad. Nur Yasin, S.H, M.Ag.
Kata Kunci: Perbandingan, Konsep, Anjak Piutang Syariah, Fatwa DSN-MUI,
Akad Hiwalah, Surat Edaran Bank Indonesa
Jual beli dengan cara berutang terlebih dahulu sangat rentan wanprestasi,
sehingga pihak penjual maupun pembeli mengalihkan kepada pihak lain atau ke
perusahaan pembiayaan seperti anjak piutang syariah yang berpedoman pada
fatwa DSN-MUI dan ke perbankan syariah melalui produk pelayanan jasa dengan
akad hiwalah yang secara teknis dijelaskan dalam Surat Edaran Bank Indonesia.
Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu bagaimana
konsep anjak piutang syariah dalam fatwa DSN-MUI dengan konsep akad
hiwalah dalam Surat Edaran Bank Indonesia, dan bagaimana persamaan dan
perbedaan antara konsep anjak piutang syariah dalam fatwa DSN-MUI dengan
konsep akad hiwalah dalam Surat Edaran Bank Indonesia.
Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep anjak
piutang syariah dalam fatwa DSN-MUI dengan konsep akad hiwalah dalam Surat
Edaran Bank Indonesia serta persamaan dan perbedaan antara konsep anjak
piutang syariah dalam fatwa DSN-MUI dengan konsep akad hiwalah dalam Surat
Edaran Bank Indonesia.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif dengan
pendekatan konsep dan pendekatan perundang-undangan, sumber bahan hukum
menggunakan data sekunder, studi kepustakaan sebagai metode pengumpulan
bahan hukum, dan metode analisis bahan hukum dengan editing, klasifying,
analyising, concluding dan deskriptif untuk memaparkan hasil penelitian.
Hasil penelitian ini ada dua. Pertama, bahwa konsep anjak piutang syariah
dalam fatwa DSN-MUI menggunakan akad wakalah bil ujrah, dan konsep akad
hiwalah dalam Surat Edaran Bank Indonesia merupakan konsep pengalihan utang
dengan hiwalah muthlaqah muapun hiwalah muqayyadah. Kedua, terdapat
persamaan antara konsep anjak piutang syariah dalam fatwa DSN-MUI dengan
konsep akad hiwalah dalam Surat Edaran Bank Indonesia dari aspek definisi,
obyek, jenis lain, bentuk akad memberikan dana talangan (qardh) dan mendapat
ujrah/fee, dan istilah dalam KUHPerdata yakni cessie dan subrogasi.  Sedangkan
perbedaan antara konsep anjak piutang syariah dalam fatwa DSN-MUI dengan
konsep akad hiwalah dalam Surat Edaran Bank Indonesia berupa pengalihan
utang dan pengalihan piutang, pihak yang mengalihkan, lembaga yang terkait,
obyak transaksi, dan perbedaannya dengan hiwalah muqayyadah tidak
memberikan dana talangan dan mendapat ujrah, serta mengenai penyelesaian
sengketa.
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ABSTRACT
Baerin Octaviani, NIM 11220012, 2015. Comparison of Sharia Factoring
Concept In Fatwa of DSN-MUI With Hiwalah Contract Concept In Bank
Indonesia Circular Letter. Thesis. Department of Sharia Business Law,
Faculty of Sharia, The State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim
Malang. Supervisor: Dr. H. Mohamad. Nur Yasin, S.H, M.Ag.
Keywords: Comparison, Concept, Sharia Factoring, Fatwa of DSN-MUI,
Hiwalah Contract, Bank Indonesia Circular Letter
Sale and purchase with debt at first is so susceptible of default, so the seller
and the buyer transfers to the other party or to the finance companies such as
sharia factoring based on the fatwa of DSN-MUI and to the Islamic banking
services through the product services with hiwalah contract which is technically
described in Bank Indonesia Circular Letter. The formulations of the problem
raised in this study are: 1) How is the concept of sharia factoring in fatwa of DSN-
MUI with the concept of Hiwalah contract in Bank Indonesia Circular Letter? 2)
How are the similarities and the differences between the concept of sharia
factoring in fatwa of DSN-MUI with the concept of Hiwalah contract in Bank
Indonesia Circular Letter? While the purpose of this study is to discover the
concept of sharia factoring in fatwa of DSN-MUI with the concept of Hiwalah
contract in Bank Indonesia Circular Letter as well as the similarities and the
differences between the concept of sharia factoring in fatwa of DSN-MUI with the
concept of Hiwalah contract in Bank Indonesia Circular Letter.
This study uses normative juridical research with conceptual approach and
statute approach. The sources of the legal materials use secondary data. The study
of literature is as a method of collection of legal materials. The methods of legal
materials analysis are editing, classifying, analysing, concluding and also
describing to present research results.
There are two results of this study. First, the concept of sharia factoring in
fatwa of DSN-MUI uses wakalah bil ujrah, and the concept of Hiwalah contract
in Bank Indonesia Circular Letter is the concept of debt transfer with Hiwalah
muthlaqah and Hiwalah muqayyadah. Secondly, there are similarities between the
concept of sharia factoring in fatwa of DSN-MUI with the concept of Hiwalah
contract in Bank Indonesia Circular Letter. Those are from the aspect definition,
object, other types, agreement form to give a bailout (qardh) and get ujrah/fees,
and its term in the Civil Code is cessie and subrogation. While the differences
between the concept of sharia factoring in fatwa of DSN-MUI with the concept of
Hiwalah contract in Bank Indonesia Circular Letter are the form of debt transfer
and receivable transfer, the assignor, related institutions, object of transaction, and
the differences with Hiwalah muqayyadah are not provide bailout and get ujrah,
as well as the settlement of dispute.
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ﻣﻠﺨﺺ اﻟﺒﺤﺚ
ﻣﻘﺎرﻧﺔ ﻣﻔﻬﻮم ﲢﻮﻳﻞ إﺋﺘﻤﺎن ﺷﺮﻋﻲ ﰲ ﻓﺘﻮى ﳎﻠﺲ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ . 5102، 21002211، ﺑﺎﻳﺮﻳﻦ أوﻛﺘﺎﻓﻴﺎﱐ
اﻟﺒﺤﺚ . ﲟﻔﻬﻮم ﻋﻘﺪ اﳊﻮاﻟﺔ ﰲ ﻧﺸﺮة ﺑﻨﻚ إﻧﺪوﻧﻴﺴﻲ( IUM-NSD)ﺎء اﻷﻧﺪوﻧﺴﻲ ﳎﻠﺲ اﻟﻌﻠﻤ–اﻟﻮﻃﲏ 
. ﺟﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﺎﻻﻧﺞ، ﻛﻠﻴﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ، ﺷﻌﺒﺔ ﺣﻜﻢ اﻟﺘﺠﺎرة اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ. اﳉﺎﻣﻌﻲ
.اﻟﺪﻛﺘﻮر اﳊﺎج ﳏﻤﺪ ﻧﻮر ﻳﺎﺳﲔ اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ: اﳌﺸﺮف
ﳎﻠﺲ اﻟﻌﻠﻤﺎء اﻷﻧﺪوﻧﺴﻲ –ﻓﺘﻮى ﳎﻠﺲ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ اﻟﻮﻃﲏ، إﺋﺘﻤﺎن ﺷﺮﻋﻲﲢﻮﻳﻞ، اﳌﻘﺎرﻧﺔ: اﳌﻔﺮدات اﻷﺳﺎﺳﻴﺔ
.ﻧﺸﺮة ﺑﻨﻚ إﻧﺪوﻧﻴﺴﻲ، ﻋﻘﺪ اﳊﻮاﻟﺔ، (IUM-NSD)
ﺣﱴ ﳛّﻮل اﻟﺒﺎﺋﻊ أم اﳌﺸﱰي ﻋﻠﻰ اﻵﺧﺮ أو ﺷﺮﻛﺔ اﻟﺘﻤﻮﻳﻞ  ، اﻟﺒﻴﻮع ﺑﺎﻟﺘﺪّﻳﻦ ﰲ اﻷول ﺗﺴّﲎ إﻧﻜﺎر اﻟﻮﻋﺪ
ﳎﻠﺲ اﻟﻌﻠﻤﺎء اﻷﻧﺪوﻧﺴﻲ واﳌﺼﺮﰲ اﻹﺳﻼﻣﻲ –ﻛﺘﺤﻮﻳﻞ اﻹﺋﺘﻤﺎن ﻳﺆﺳﺲ ﻋﻠﻰ ﻓﺘﻮى ﳎﻠﺲ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ اﻟﻮﻃﲏ 
ﻣﺎ ( 1، أﺳﺌﻠﺔ اﻟﺒﺤﺚ ﰲ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ اﳉﺎﻣﻌﻲ. ﺑﻮﺳﻴﻠﺔ ﻣﻨﺘﺞ ﺧﺪﻣﺔ ﺑﻌﻘﺪ اﳊﻮاﻟﺔ ﺑّﲔ ﰲ ﻧﺸﺮة ﺑﻨﻚ إﻧﺪوﻧﻴﺴﻲ ﺗﻘﻨﻴﺔ ً
ﳎﻠﺲ اﻟﻌﻠﻤﺎء اﻷﻧﺪوﻧﺴﻲ و ﻣﻔﻬﻮم ﻋﻘﺪ اﳊﻮاﻟﺔ ﰲ ﻧﺸﺮة –ﻣﻔﻬﻮم ﲢﻮﻳﻞ اﻹﺋﺘﻤﺎن ﰲ ﻓﺘﻮى ﳎﻠﺲ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ اﻟﻮﻃﲏ 
ﳎﻠﺲ –ﻣﺎ وﺟﻪ اﻟﺸﺒﻪ واﻻﺧﺘﻼف ﺑﲔ ﻣﻔﻬﻮم ﲢﻮﻳﻞ اﻹﺋﺘﻤﺎن ﰲ ﻓﺘﻮى ﳎﻠﺲ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ اﻟﻮﻃﲏ ( 2، ﻴﺴﻲﺑﻨﻚ إﻧﺪوﻧ
.اﻟﻌﻠﻤﺎء اﻷﻧﺪوﻧﺴﻲ وﻣﻔﻬﻮم ﻋﻘﺪ اﳊﻮاﻟﺔ ﰲ ﻧﺸﺮة ﺑﻨﻚ إﻧﺪوﻧﻴﺴﻲ
–أﻫﺪاف اﻟﺒﺤﺚ ﰲ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ اﳉﺎﻣﻌﻲ ﳌﻌﺮﻓﺔ ﻣﻔﻬﻮم ﲢﻮﻳﻞ اﻹﺋﺘﻤﺎن ﰲ ﻓﺘﻮى ﳎﻠﺲ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ اﻟﻮﻃﲏ 
ووﺟﻪ اﻟﺸﺒﻪ واﻻﺧﺘﻼف ﺑﲔ ﻣﻔﻬﻮم ﲢﻮﻳﻞ ، ﻧﺪوﻧﺴﻲ وﻣﻔﻬﻮم ﻋﻘﺪ اﳊﻮاﻟﺔ ﰲ ﻧﺸﺮة ﺑﻨﻚ إﻧﺪوﻧﻴﺴﻲﳎﻠﺲ اﻟﻌﻠﻤﺎء اﻷ
ﳎﻠﺲ اﻟﻌﻠﻤﺎء اﻷﻧﺪوﻧﺴﻲ وﻣﻔﻬﻮم ﻋﻘﺪ اﳊﻮاﻟﺔ ﰲ ﻧﺸﺮة ﺑﻨﻚ –اﻹﺋﺘﻤﺎن ﰲ ﻓﺘﻮى ﳎﻠﺲ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ اﻟﻮﻃﲏ 
وﻣﻨﻬﺞ ، ﺎﻧﺎت ﻫﻲ اﻟﺜﺎﻧﻮﻳﺔوﻣﺼﺎدر اﻟﺒﻴ، أﻣﺎ أﻧﻮاع ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ اﻟﺒﺤﺚ اﻟﻜﻤﻲ ﲟﺪﺧﻞ اﳌﻔﻬﻮم واﻟﻘﺎﻧﻮن. إﻧﺪوﻧﻴﺴﻲ
واﳌﻨﻬﺞ اﻟﻮﺻﻔﻲ ﻟﻌﺮض ، وﲢﻠﻴﻞ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﻟﺘﺤﺮﻳﺮ واﻟﺘﺼﻨﻴﻒ واﻟﺘﺤﻠﻴﻞ واﻻﺳﺘﻨﺘﺎج، ﲨﻊ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت دراﺳﺔ ﻣﻜﺘﺒﻴﺔ
.ﻧﺘﺎﺋﺞ اﻟﺒﺤﺚ
–أن ﻣﻔﻬﻮم ﲢﻮﻳﻞ اﻹﺋﺘﻤﺎن ﰲ ﻓﺘﻮى ﳎﻠﺲ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ اﻟﻮﻃﲏ ، أوﻻ: ﳘﺎ، ﻧﺘﺎﺋﺞ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ اﳉﺎﻣﻌﻲ إﺛﻨﺎن
وﻣﻔﻬﻮم ﻋﻘﺪ اﳊﻮاﻟﺔ ﰲ ﻧﺸﺮة ﺑﻨﻚ إﻧﺪوﻧﻴﺴﻲ ﻫﻮ ﲢﻮﻳﻞ ، ﻳﺴﺘﺨﺪم ﻋﻘﺪ اﻟﻮﻛﺎﻟﺔ ﺑﺎﻷﺟﺮةﳎﻠﺲ اﻟﻌﻠﻤﺎء اﻷﻧﺪوﻧﺴﻲ
ﳎﻠﺲ اﻟﻌﻠﻤﺎء –اﻟﺸﺒﻪ واﻻﺧﺘﻼف ﺑﲔ ﻓﺘﻮى ﳎﻠﺲ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ اﻟﻮﻃﲏ ، ﺛﺎﻧﻴﺎ. اﻟﺪﻳﻦ ﲝﻮاﻟﺔ ﻣﻄﻠﻘﺔ و ﺣﻮاﻟﺔ ﻣﻘﻴﺪة
، وﺷﻜﻞ اﻟﻌﻘﺪ، واﻟﻨﻮع،واﳌﻮﺿﻮع، اﻷﻧﺪوﻧﺴﻲ و ﻣﻔﻬﻮم ﻋﻘﺪ اﳊﻮاﻟﺔ ﰲ ﻧﺸﺮة ﺑﻨﻚ إﻧﺪوﻧﻴﺴﻲ ﻫﻮ ﻧﺎﺣﻴﺔ اﳌﻔﻮم
. وإﺣﻼل اﻟﺪاﺋﻦ( eissec)ﻫﻲ ﺟّﺴﻲ ( atadrePHUK)وﻣﺼﻄﻠﺤﺎت ﰲ ﻛﺘﺎب اﻟﻘﺎﻧﻮن اﳌﺪاﱐ 
واﻻﺧﺘﻼف ﲝﻮاﻟﺔ ، وﻣﻮﺿﻮع اﳌﻌﺎﻣﻠﺔ، واﳌﺆﺳﺴﺔ اﳌﻌﻠﻘﺔ، واﶈّﻮل، واﻻﺧﺘﻼف ﺑﻴﻨﻬﻤﺎ ﻫﻮ ﲢﻮﻳﻞ اﻟﺪﻳﻦ واﻻﺋﺘﻤﺎن
. وﺣﻞ اﳌﺨﺎﻟﻔﺔ، ﻣﻘﻴﺪ ﻻ ﻋﻄﺎء ﰲ اﻟﻘﺮض وﻻ ﺗﻨﺎول اﻷﺟﺮة
